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ABSTRAK

Latar Belakang: Stres merupakan permasalahan kesehatan
mental yang banyak dialami mahasiswa, terutama akibat
tuntutan akademik dan faktor psikososial selama masa
perkuliahan. Tingginya tingkat stres pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat menunjukkan perlunya analisis faktor-
faktor yang berhubungan dengan kondisi tersebut. Tujuan:
Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
stres pada mahasiswa Program Studi S-1 Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Tahun 2025. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian
berjumlah 253 mahasiswa angkatan 2022 dan 2023 yang
dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling. Pengumpulan data dilakukan secara daring
menggunakan Perceived Stress Scale (PSS), Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ), Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS), Brief COPE, serta
kuesioner pendapatan keluarga. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori stres sedang (80,2%). Beban akademik dan dukungan
sosial berhubungan secara signifikan dengan tingkat stres
mahasiswa. Sebaliknya, pendapatan keluarga dan strategi
koping tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
tingkat stres. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor beban akademik & dukungan sosial
dengan tingkat stress mahasiswa FKM Unbhas. Tidak terdapat
hubungan antara faktor pendapatan keluarga dan stategi
koping dengan tingkat stress mahasiswa FKM Unhas.
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ABSTRACT

Background: Stress is a mental health problem commonly
experienced by university students, particularly due to
academic demands and psychosocial factors during the study
period. The high prevalence of stress among students of the
Faculty of Public Health highlights the need to examine
factors associated with stress levels. Purpose: Analyze factors
associated with stress levels among undergraduate students of
the Faculty of Public Health, Hasanuddin University, in 2025.
Methods: This study employed an analytic observational
design with a cross-sectional approach. A total of 253
students from the 2022 and 2023 cohorts were selected using
proportionate stratified random sampling. Data were
collected online using the Perceived Stress Scale (PSS),
Medical  Student  Stressor  Questionnaire  (MSSQ),
Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS), Brief COPE, and a family income questionnaire.
Data analysis included univariate and bivariate analyses
using the Chi-square test with a significance level of 0.05.
Results: The results showed that most students experienced
moderate stress levels (80.2%). Academic workload and
social support were significantly associated with stress levels.
In contrast, family income and coping strategies were not
significantly associated with stress levels. Conclusion: There
were significant associations between academic workload and
social support and the stress levels of students at the Faculty
of Public Health, Hasanuddin University. However, no
significant associations were found between family income
and coping strategies and the stress levels of these students.
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PENDAHULUAN

Stres merupakan permasalahan kesehatan mental yang semakin meningkat seiring dengan
kompleksitas kehidupan modern. World Health Organization (WHO) mendefinisikan stres sebagai
kondisi ketegangan mental yang muncul akibat tuntutan situasional yang memengaruhi kondisi
psikologis dan fisiologis individu.! Stres bukan merupakan suatu penyakit, melainkan respons adaptif
tubuh terhadap tekanan eksternal yang dapat berdampak negatif apabila berlangsung secara
berkepanjangan.? Stres dapat dialami oleh seluruh kelompok usia, namun kelompok usia 18-24 tahun
diketahui memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya.? Periode usia
ini umumnya bertepatan dengan transisi ke jenjang perguruan tinggi, di mana individu mulai menjalani
peran sebagai mahasiswa dan menghadapi berbagai tekanan, termasuk perubahan peran sosial, adaptasi
lingkungan baru, serta tuntutan akademik.

Secara global, mahasiswa merupakan kelompok yang paling rentan terhadap stres, dengan

prevalensi stres harian mencapai 83% berdasarkan survei di 39 negara.* Amerika Serikat melaporkan
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stres sebagai faktor utama kedua yang memengaruhi prestasi akademik mahasiswa.> Afrika, khususnya
di Ethiopia menunjukkan prevalensi stres mahasiswa sebesar 37,64%, dengan angka tertinggi pada
mahasiswa kesehatan (63,7%).® Sementara itu, di Asia, prevalensi stres akademik dilaporkan sebesar
84.,4% di Pakistan dan 44,5% di Korea Selatan.”?

Permasalahan stres di kalangan mahasiswa juga menjadi isu yang signifikan di Indonesia.
Mayoritas Generasi Z dilaporkan mengalami gejala stres, seperti perubahan suasana hati, gangguan tidur
dan gangguan impuls.” Temuan penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami stres akademik yang cukup tinggi, terutama dipengaruhi oleh beban tugas, ujian, dan
tuntutan perkuliahan.'® Hal ini diperkuat oleh temuan lain yang menunjukkan bahwa 72% mahasiswa
Makassar mengalami stress akademik dalam kategori sedang dan 25,3% mengalami stres kategori tinggi
sehingga menegaskan bahwa stres akademik yang tidak tertangani secara optimal dapat menimbulkan
konsekuensi yang serius.'!

Beban akademik merupakan tanggung jawab mahasiswa terhadap seluruh tugas, proyek, ujian,
dan aktivitas pembelajaran yang harus diselesaikan dalam satu periode pendidikan. Beban ini mencakup
jumlah mata kuliah, observasi, penelitian, presentasi, serta tuntutan dari dosen dan institusi pendidikan. '
Beban akademik biasanya diukur dalam Satuan Kredit Semester (SKS) yang mencerminkan jumlah jam
belajar baik secara langsung di kelas maupun belajar mandiri di luar jam perkuliahan.'® Tingginya beban
akademik menyebabkan mahasiswa mengalami stres dan tekanan psikologis.

Stres beban akademik, yaitu stres yang dialami mahasiswa akibat tuntutan akademik yang
berlebihan, dapat menurunkan kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Tuntutan untuk meraih nilai
tinggi, kecemasan dalam menghindari kegagalan, serta beban perkuliahan yang meliputi ujian, praktik
lapangan, penulisan laporan praktikum, belajar mandiri, dan tugas akademik lainnya dengan tenggat
waktu tertentu dapat berkontribusi pada meningkatnya tekanan waktu yang dialami mahasiswa.'*
Tekanan untuk menyelesaikan semua tanggung jawab tersebut dapat memunculkan kecemasan dalam
upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang pada gilirannya dapat menyebabkan stres.'> Stres
akademik secara umum muncul akibat kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik di
perguruan tinggi.'*!?

Pendapatan keluarga merupakan jumlah keseluruhan pendapatan yang diperoleh oleh seluruh
anggota keluarga dalam satu periode tertentu yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, termasuk pendidikan anak.'® Pendapatan keluarga menjadi indikator utama dalam menentukan
kesejahteraan ekonomi keluarga yang berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam memenuhi
kebutuhan akademik dan non-akademik selama masa studi.!” Pendapatan keluarga secara umum
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu pendapatan rendah yang hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan dasar sehingga rentan terhadap ketidakstabilan ekonomi serta keterbatasan pemenuhan
kebutuhan pendidikan dan kesehatan, pendapatan sedang yang mampu memenuhi kebutuhan dasar dan

beberapa kebutuhan sekunder tetapi masih berisiko mengalami gangguan stabilitas ekonomi akibat
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pengeluaran mendadak, serta pendapatan tinggi yang memungkinkan keluarga memenuhi kebutuhan
dasar, sekunder, dan tersier yang memiliki lebih besar akses terhadap fasilitas pendidikan.'®

Kondisi pendapatan keluarga yang tidak stabil dapat meningkatkan tekanan psikologis
mahasiswa akibat keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup dan biaya pendidikan.'® Kondisi ini dapat
menimbulkan kecemasan dan tekanan psikologis yang berdampak pada penurunan motivasi belajar serta
konsentrasi akademik. Sebaliknya, mahasiswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil
cenderung memiliki ketahanan psikologis yang lebih baik dalam menghadapi tantangan akademik. Hal
ini terbukti dari penelitian Refriza et al. (2025) yang menyatakan bahwa kondisi pendapatan keluarga
yang baik berkaitan dengan kesehatan mental, sehingga mahasiswa dengan pendapatan keluarga yang
stabil cenderung lebih mampu menghadapi tantangan akademik dan tidak mudah mengalami stres.

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perhatian, kepedulian, penghargaan, rasa nyaman,
ketenangan dan bantuan yang diberikan kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok.?!
Dukungan sosial membuat seseorang merasa nyaman, didukung, dicintai ketika dalam kondisi stres,
membangkitkan harga diri, kompeten, bernilai dan membuat seseorang merasa mampu dalam
menghadapi rintangan saat melakukan kegiatan.?> Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya
dukungan sosial mahasiswa adalah berupa dukungan yang diterima dari keluarga, teman, dosen,
lingkungan (tempat tinggal), dan masyarakat baik dukungan secara emosional, penghargaan,
instrumental, dan informasional.? Selain itu, dukungan sosial dari teman, dukungan yang juga paling
banyak diterima oleh mahasiswa, yaitu dukungan keluarga dan significant other.

Dukungan sosial dapat membantu mahasiswa merasa terkontrol dan aman dalam menghadapi

tekanan akademik dan emosional.>*

Saling memberikan bantuan, saling berdiskusi, berkeluh kesah,
memberi nasihat, berbagi suka dan duka serta saling mendukung ketika mengalami masalah merupakan
tindakan yang menyebabkan mahasiswa mempunyai dukungan sosial yang tinggi.?> Sebuah penelitian
oleh Audina (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial dan stres
akademik, di mana mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang baik cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah.?® Dukungan dari orang tua, teman sebaya, dan anggota keluarga terbukti
memberikan efek positif dalam mengurangi tekanan yang dirasakan mahasiswa, serta memperbaiki
kesejahteraan subjektif mereka.

Saat kondisi tertekan, diperlukan kemampuan pribadi maupun dukungan dari lingkungan untuk
dapat mengurangi tekanan yang dirasakan. Individu akan menggunakan berbagai cara dalam
menghadapi masalahnya. Cara-cara tersebutlah yang disebut koping. Mengatasi stres atau strategi
koping terhadap stres adalah suatu usaha, untuk mencegah, mengurangi, dan mengatasi stress.?’
Menurut Lazarus & Folkman (1984), strategi koping stres dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu
problem-focused coping, yang merupakan upaya mengatasi stres dengan menyelesaikan masalah
melalui pemecahan masalah (problem solving) dan konfrontasi (confiontation), serta emotion-focused

coping, yang merupakan upaya mengelola respons emosional terhadap stres melalui menjaga jarak dari
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masalah (distancing), penghindaran masalah (escape avoidance), dan penilaian kembali secara positif
(positive reappraisal) untuk mendukung pengembangan diri serta melibatkan aspek religious.?®

Penelitian yang dilakukan oleh Derang et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan strategi
koping yang tepat dapat secara signifikan mengurangi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa.
Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki strategi koping yang memadai cenderung mengalami
kesulitan dalam mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, yang akhirnya menyebabkan peningkatan
stres. Mahasiswa yang tidak mampu mengelola stres dengan baik sering kali merasa kewalahan, yang
dapat berdampak pada penurunan motivasi, kinerja akademik yang menurun, dan bahkan masalah
kesehatan mental yang lebih serius.? Strategi koping yang buruk atau kurang efektif dapat
memperburuk keadaan, memperpanjang periode stres, dan menurunkan efektivitas mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan akademik. Oleh karena itu, selain dukungan sosial yang diberikan oleh teman,
keluarga, atau dosen, mahasiswa harus secara aktif mengembangkan keterampilan koping yang baik.*

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) berada dalam lingkup akademik yang
menekankan pendekatan promotif dan preventif dalam bidang kesehatan turut menghadapi tantangan
akademik yang kompleks.?! Kurikulum yang padat, tuntutan untuk menguasai ilmu dan seni Kesehatan
Masyarakat (Kesmas) secara seimbang, serta keterlibatan dalam kegiatan lapangan yang menuntut
kesiapan fisik dan mental, menjadi beban tersendiri yang berpotensi memicu stres. Meskipun mahasiswa
di bidang ini memiliki pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan mental, kenyataannya
mereka tetap rentan terhadap stres akademik. Dilaporkan sebagian besar mahasiswa FKM Universitas
Hasanuddin (Unhas) mengalami stres pada tingkat sedang hingga berat.>*** Tingginya proporsi tingkat
stres yang dialami mahasiswa FKM Unhas mengindikasikan perlunya langkah antisipatif dan strategi
manajemen stres yang lebih optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan tingkat stres pada mahasiswa Program Studi S-1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin Tahun 2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
strategi promotif dan preventif yang lebih efektif dalam pengelolaan stres mahasiswa di lingkungan

perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik
menggunakan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Unversitas Hasanuddin (FKM Unhas) pada 11-27 September 2025. Populasi penelitian terdiri dari
seluruh mahasiswa Program Studi S-1 Kesmas dan Ilmu Gizi angkatan 2022 dan 2023 sebanyak 686
orang, dengan jumlah sampel minimal 246 responden berdasarkan rumus Lemeshow dan total responden
terkumpul sebanyak 253 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified

random sampling berdasarkan angkatan, dengan kriteria inklusi mahasiswa aktif angkatan 2022 dan
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2023 yang bersedia menjadi responden serta kriteria eksklusi mahasiswa yang sedang cuti akademik
atau telah mengundurkan diri.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form yang
meliputi Perceived Stress Scale (PSS) untuk mengukur tingkat stres, Medical Student Stressor
Questionnaire (MSSQ) domain academic related stressor untuk mengukur stressor akademik, kuesioner
pendapatan keluarga untuk mengukur pendapatan keluarga, Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) untuk mengukur dukungan sosial, dan Brief COPE untuk mengukur strategi koping.
Setiap variable diukur dan dikategorikan berdasarkan sistem skoring dan kriteria yang di tetapkan dalam
definisi operasional penelitian, yaitu beban akademik diukur menggunakan 12 butir pernyataan dengan
kategori ringan (skor 0—24) dan tinggi (skor 25-48). Pendapatan keluarga dikategorikan menjadi rendah
(<Rp3.000.000/bulan), sedang (Rp3.000.000 - <Rp7.000.000/bulan) dan tinggi (> Rp7.000.000 per
bulan). Dukungan sosial diukur menggunakan 12 butir dengan kategori rendah (12-23), sedang (24—
35), dan tinggi (36—48). Strategi koping diukur menggunakan Brief COPE yang terdiri atas 28 butir
pernyataan dengan skala kategori rendah (skor 0-27), sedang (skor 28-55), dan tinggi (skor 56—84).
Tingkat stres diukur menggunakan 10 butir pernyataan dengan kategori rendah (0—13), sedang (14-26),
dan tinggi (27-40).

Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik melalui tahapan entri hingga tabulasi,
kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
signifikansi 0,05. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, tabulasi silang, dan

narasi interpretatif.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis univariat karakteristik responden menunjukkan bahwa
mayoritas berasal dari angkatan 2023 sebanyak 172 orang (68,0%), Program Studi Kesehatan
Masyarakat sebanyak 202 orang (79,8%), berusia 20 tahun sebanyak 135 orang (53,4%), dan berjenis
kelamin perempuan yakni sebanyak 231 orang (91,3%). Sebagian besar responden berada pada
kelompok UKT VI sebanyak 48 orang (19,0%), memiliki uang saku bulanan kategori rendah sebanyak
121 orang (47,8%), tidak menerima beasiswa sebanyak 187 orang (73,9%), serta tinggal di kos sebanyak
117 orang (46,2%). Berdasarkan karakteristik orang tua, mayoritas ibu berstatus sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 147 orang (58,1%) dan ayah bekerja sebagai wiraswasta/pengusaha sebanyak 83 orang
(32,8%).

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis univariat variabel terhadap 253 responden menunjukkan
bahwa sebagain besar responden memiliki tingkat beban akademik ringan, yaitu sebanyak 135 orang
(53,4%). Mayoritas responden berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan sedang, yakni sebanyak
111 orang (43,9%). Sebagian besar responden memiliki dukungan sosial dengan tingkat sedang yakni

sebanyak 147 orang (58,1%). Pada variabel strategi koping, sebagian besar responden menunjukkan
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tingkat strategi koping sedang, yaitu sebanyak 231 orang (91,3%). Adapun pada variabel tingkat stres,

mayoritas responden berada pada kategori stres sedang, dengan jumlah 203 orang (80,2%).

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%)
Angkatan
2022 81 32,0
2023 172 68,0
Program Studi
Kesehatan Masyarakat 202 79,8
IImu Gizi 51 20,2
Usia
19 Tahun 27 10,7
20 Tahun 135 53,4
21 Tahun 77 30,4
22 Tahun 13 5,1
23 Tahun 1 0,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 8,7
Perempuan 231 91,3
UKT
Kelompok I 12 4,7
Kelompok II 11 4,3
Kelompok III 37 14,6
Kelompok IV 44 17,4
Kelompok V 38 15,0
Kelompok VI 48 19,0
Kelompok VII 33 13,0
Kelompok VIII 30 11,9
Uang Saku
Rendah 121 47,8
Sedang 111 439
Tinggi 21 8,3
Sumber Dana Pendidikan
Beasiswa 66 26,1
Non Beasiswa 187 73,9
Tempat Tinggal
Rumah 105 41,5
Kos 117 46,2
Menumpang 31 12,3
Pekerjaan Ibu
PNS 61 24,1
Petani/Pekebun 3 1,2
Wiraswasta/Pengusaha 20 7,9
Ibu Rumah Tangga 147 58,1
Lainnya 22 8,7
Pekerjaan Ayah
PNS 47 18,6
Petani/Pekebun 38 15,0
Nelayan 2 0,8
Wiraswasta/Pengusaha 83 32,8
TNI/Polri 14 5,5
Karyawan Swasta 14 5,5
Lainnya 55 21,7
Total 253 100

Sumber: Data Primer, 2025
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penelitian di FKM Unhas Tahun 2025
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Beban Akademik

Ringan 135 53,4

Tinggi 118 46,6
Pendapatan Keluarga

Rendah 92 36,4

Sedang 111 43,9

Tinggi 50 19,8
Dukungan Sosial

Rendah 4 1,6

Sedang 147 58,1

Tinggi 102 40,3
Strategi Koping

Sedang 231 91,3

Tinggi 22 8,7
Tingkat Stres

Ringan 25 9,9

Sedang 203 80,2

Berat 25 9,9
Total 253 100

Sumber: Data Primer, 2025

Hasil analisis bivariat faktor yang berhubungan dengan tingkat stres mahasiswa dapat dilihat pada
Tabel 3. Berdasarkan hasil analisis terhadap 253 responden, sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori tingkat stres sedang, yaitu sebanyak 203 orang (80,2%), sedangkan mahasiswa dengan tingkat
stres ringan dan berat masing-masing berjumlah 25 orang (9,9%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
beban akademik berhubungan secara signifikan dengan tingkat stres mahasiswa (p = 0,001), di mana
mahasiswa dengan beban akademik tinggi cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi. Selain
itu, dukungan sosial juga memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stres mahasiswa (p =
0,003). Sebaliknya, pendapatan keluarga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat
stres mahasiswa (p = 0,190), yang mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat pendapatan keluarga tidak
secara langsung memengaruhi tingkat stres. Demikian pula, strategi koping tidak berhubungan secara
signifikan dengan tingkat stres mahasiswa (p =0,131), yang menunjukkan bahwa variasi strategi koping

yang dimiliki mahasiswa belum cukup membedakan tingkat stres yang dialami.

Tabel 3a
Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stres Mahasiswa Program Studi S1 FKM Unhas Tahun 2025
Tingkat Stres Total
Variabel Ringan Sedang Berat P-value
n % n % n % n %
Beban Akademik
Ringan 7 2,8 108 42,7 20 7,9 135 53,4 0,001
Tinggi 18 7,1 95 375 5 2,0 118 46,6
Pendapatan Keluarga
Rendah 13 5,1 73 289 6 2,4 92 36,4 0,190
Sedang 8 3,2 93 36,8 10 4,0 111 43,9
Tinggi 4 1,6 37 14,6 9 3,6 50 19,8
Dukungan Sosial
Rendah 2 0,8 2 0,8 0 0,0 4 1,6 0,003
Sedang 14 55 125 494 8 3,2 147 58,1

Tinggi 9 3,6 76 30,0 17 6,7 102 40,3
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Tabel 3b
Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stres Mahasiswa Program Studi S1 FKM Unhas Tahun 2025
Tingkat Stres Total
Variabel Ringan Sedang Berat P-value
n % n % n % n %
Strategi Koping
Sedang 21 8,3 185 73,1 25 9,9 231 91,3 0,131
Tinggi 4 1,6 18 7,1 0 0,0 22 8,7
Total 25 9,9 203 80,2 25 9,9 253 100

Sumber: Data Primer, 2025
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, beban akademik merupakan tuntutan nyata yang dirasakan oleh
sebagian besar mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai berbagai
aspek, mulai dari kesulitan memahami materi, tuntutan ujian, beban tugas, hingga persepsi penilaian
yang tidak adil sebagai faktor yang memicu munculnya stres. Temuan ini mengindikasikan bahwa
tuntutan beban akademik tidak hanya sekadar kewajiban, tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis
mahasiswa selama menjalani proses perkuliahan. Kondisi ini muncul karena mahasiswa dihadapkan
pada tuntutan akademik yang berlapis dan berlangsung secara berkelanjutan, sementara kemampuan
pengelolaan waktu, kesiapan akademik, serta dukungan yang diterima mahasiswa tidak selalu berada
pada kondisi yang optimal.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori stres transaksional Lazarus & Folkman (1984), yang
menjelaskan bahwa stres muncul ketika seseorang menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi
kemampuan atau sumber daya yang dimilikinya untuk mengatasinya.?® Dalam konteks mahasiswa,
beban akademik yang berat menjadi stresor eksternal, sedangkan kemampuan manajemen waktu,
dukungan sosial, dan strategi koping merupakan sumber daya internal. Ketika tuntutan akademik tidak
seimbang dengan kemampuan mahasiswa, akan timbul stres akademik. Ketidakseimbangan tersebut
menjadi faktor utama yang memicu munculnya stres akademik pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Irvanti et al (2025)
menyatakan bahwa semakin tinggi beban tugas yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat
stres yang mahasiswa alami.* Riset yang dilakukan Putra (2024) di FKM Unhas menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan beban akademik tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih besar.** Selain
itu, Manik et al. (2023) menemukan bahwa 66.3% mahasiswa Kesmas mengalami stres akademik
sedang hingga tinggi akibat tuntutan akademik yang berat dan jadwal kegiatan yang padat.3¢

Pendapatan keluarga mencakup keseluruhan pendapatan yang diperoleh oleh seluruh anggota
keluarga dalam satu bulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan besar-kecilnya
pendapatan keluarga tidak secara langsung memengaruhi tingkat stres yang dialami mahasiswa. Secara
teoritis, pendapatan keluarga sangat dikaitkan dengan kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan
dasar, fasilitas pendidikan, serta akses terhadap dukungan finansial. Dalam teori stres transaksional
Lazarus & Folkman (1984), stres muncul ketika seseorang menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi

sumber daya yang dimiliki.”® Namun, dalam konteks penelitian ini, pendapatan keluarga tampaknya
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tidak menjadi sumber daya utama yang menentukan penilaian mahasiswa terhadap stresor, karena
banyak mahasiswa yang berasal dari keluarga berpendapatan rendah tetap dapat mengelola stres dengan
baik melalui hal seperti dukungan sosial, strategi koping, atau adaptasi personal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Eames et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kondisi
sociodemographic termasuk pendapatan keluarga tidak selalu berdampak langsung pada tingkat stres
apabila mahasiswa memiliki sensitivitas kecemasan yang rendah dan kapasitas adaptif yang memadai.*’
Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Has & Ariestinigsih (2022), yang
menemukan bahwa status ekonomi, dalam hal ini pendapatan keluarga tidak berhubungan secara
signifikan dengan tingkat stres mahasiswa karena stres tetap dapat dialami oleh mahasiswa dari keluarga
berpendapatan tinggi akibat tekanan akademik, manajemen waktu, dan tuntutan lingkungan kampus,
sementara mahasiswa dari keluarga berpendapatan rendah pun tidak selalu mengalami stres tinggi
apabila memiliki strategi koping yang adaptif dan dukungan sosial yang memadahi.*®

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Cletus et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
mahasiswa dari keluarga berpendapatan rendah memiliki tingkat stres lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih baik karena keterbatasan
finansial meningkatkan kerentanan terhadap tekanan akademik maupun kebutuhan hidup.* Tak hanya
itu, Gong et al. (2023) juga sepakat bahwa pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
learning stress mahasiswa, di mana mahasiswa berpendapatan rendah cenderung mengalami stres
belajar yang lebih tinggi akibat keterbatasan fasilitas dan dukungan, sedangkan mahasiswa
berpendapatan tinggi memiliki tingkat stres rendah karena akses yang lebih memadai terhadap sumber
daya pendidikan dan bantuan psikologis.*

Dukungan sosial mencakup keluarga, teman serta orang spesial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan tingkat stres
mahasiswa (p=0.003). Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial
lebih tinggi cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan
dukungan sosial rendah lebih rentan mengalami stres sedang hingga berat. Hal ini sejalan dengan konsep
bahwa keberadaan dukungan dari lingkungan sosial dapat memperkuat kemampuan individu dalam
menghadapi tekanan. Temuan penelitian sesuai dengan Model Stres Stimulus Thoits (1994), yang
menjelaskan bahwa stres dapat bersumber dari life event, chronic strains, dan daily hassles, seperti
beban kuliah yang padat, tuntutan keluarga dan berbagai gangguan harian. Dukungan sosial berperan
sebagai social resource yang membantu individu mengurangi dampak langsung dari stresor-stresor
tersebut.

Selain itu, hasil ini juga sesuai dengan Model Transaksional Lazarus & Folkman (1984) yang
menggambarkan bahwa penilaian individu terhadap stresor (appraisal) sangat menentukan munculnya
stres. Dukungan sosial memengaruhi proses secondary appraisal, yaitu sejauh mana individu menilai
dirinya memiliki sumber daya untuk mengatasi tuntutan yang dihadapi.®® Jika mahasiswa merasa

didukung oleh keluarga, teman sebaya, atau orang terdekat, mereka akan menilai bahwa situasi yang
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menekan lebih mudah dihadapi, sehingga stres yang muncul cenderung lebih rendah. Sebaliknya,
kurangnya dukungan sosial dapat membuat mahasiswa menilai stresor sebagai ancaman yang melebihi
kapasitas dirinya.

Penelitian ini juga didukung oleh temuan empiris sebelumnya, Audina (2023) melaporkan
bahwa mahasiswa yang menerima dukungan sosial tinggi memiliki tingkat stres akademik lebih
rendah.?® Temuan serupa ditunjukkan oleh Ellis et al. (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan 0.000>0.05 antara dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa.*! Selain itu,
Wulandari et al. (2021) menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, teman, dan significant other
membantu mahasiswa mengurangi tekanan yang muncul selama proses pembelajaran. Dalam konteks
ini, dukungan sosial tidak hanya memberikan kenyamanan emosional, tetapi juga informasi, motivasi,
dan bantuan instrumental yang memfasilitasi proses adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan
akademik.?

Strategi koping merupakan cara yang strategis dalam upaya untuk mengelola, menerima,
mentorerir dan mengurangi tekanan maupun tuntutan yang membuat stres. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara strategi koping dengan tingkat stres mahasiswa (p
= 0.131). Artinya, perbedaan strategi koping yang digunakan oleh mahasiswa tidak cukup kuat untuk
menjelaskan perbedaan tingkat stres yang mereka alami. Meskipun mahasiswa menggunakan berbagai
cara untuk menghadapi tekanan, strategi tersebut belum memberikan dampak yang jelas dalam
menurunkan atau meningkatkan stres.

Strategi koping pada penelitian ini diukur menggunakan Brief COPE. Berdasarkan distribusi
jawaban, mayoritas mahasiswa lebih banyak menggunakan strategi koping yang bersifat adaptif seperti
active coping, planning, acceptance, dan religion. Sementara strategi kurang adaptif seperti denial dan
disengagement jarang digunakan. Kondisi ini membuat variasi strategi koping antar mahasiswa menjadi
kecil, sehingga skor strategi koping tidak terlalu membedakan tingkat stres mereka.

Namun, seringnya mahasiswa menggunakan strategi koping adaptif tidak selalu berarti strategi
tersebut efektif. Dalam konteks stresor akademik yang relatif sama, beberapa strategi yang dominan
digunakan seperti acceptance, positive reframing, atau koping berbasis emosi yang tidak langsung
menyelesaikan sumber masalah. Akibatnya, walaupun mahasiswa terlihat aktif melakukan koping,
efektivitasnya tetap terbatas. Inilah yang mungkin menjelaskan mengapa hasil statistik menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan.

Temuan ini sesuai dengan teori Lazarus & Folkman (1984) yang menekankan bahwa efektivitas
strategi koping bukan hanya ditentukan oleh jenisnya, tetapi juga apakah strategi tersebut cocok dengan
stresor yang dihadapi.?® Pada mahasiswa FKM Unbhas, strategi yang sering digunakan belum tentu tepat
untuk setiap situasi, sehingga pengaruhnya terhadap stres tidak terlihat. Penelitian sebelumnya juga
mendukung hal ini. Misalnya, Azzahra ef al. (2025) serta Mahardhani et al. (2020) menemukan bahwa

strategi koping mahasiswa belum efektif bila tidak diarahkan secara khusus.*** Selain itu, Rifai et al.
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(2023) juga menyebutkan bahwa mahasiswa awal cenderung memilih koping pasif yang kurang
memberi dampak pada stres.**

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Oktafiani & Aliwar (2021) dan
Tanamas er al (2023) yang menemukan hubungan signifikan antara strategi koping dan stres pada
konteks mahasiswa akhir dan mahasiswa kedokteran. Perbedaan hasil ini kemungkinan dipengaruhi oleh
jenis stresor, beban akademik, dan kedewasaan dalam memilih strategi koping.*>¢ Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi koping memang menjadi bagian dari respons
mahasiswa dalam menghadapi tekanan, tetapi belum tentu memberikan pengaruh langsung terhadap
tingkat stres. Tanpa kemampuan appraisal yang tepat dan pemilihan strategi yang sesuai dengan kondisi,

strategi koping tidak banyak membantu dalam mesnurunkan stres yang dirasakan mahasiswa.

KESIMPULAN & SARAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara beban akademik dan
tingkat stres mahasiswa, di mana semakin tinggi beban akademik maka semakin tinggi pula tingkat stres
yang dirasakan, terutama akibat banyaknya tugas, kompleksitas materi, dan tuntutan akademik.
Sebaliknya, pendapatan keluarga tidak memiliki hubungan dengan tingkat stres mahasiswa, yang
mengindikasikan bahwa stres lebih dipengaruhi oleh faktor psikososial dibandingkan kondisi ekonomi.
Dukungan sosial terbukti berhubungan signifikan dengan tingkat stres, di mana mahasiswa dengan
dukungan sosial yang tinggi cenderung mengalami stres yang lebih rendah, sementara strategi koping
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna karena pola penggunaannya relatif homogen. Secara
umum, tingkat stres mahasiswa berada pada kategori sedang sebagai kondisi yang paling dominan,
mencerminkan adanya tekanan akademik yang cukup signifikan akibat padatnya tuntutan perkuliahan.

Implikasi dari temuan tersebut adalah institusi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin diharapkan mengembangkan manajemen beban akademik melalui pengaturan jadwal,
tenggat tugas yang proporsional, serta kebijakan pencegahan academic overload, disertai peningkatan
layanan konseling yang mudah diakses. Dosen dan tenaga pengajar perlu menyesuaikan proporsi materi
dan intensitas tugas serta memberikan umpan balik akademik yang suportif dan komunikatif. Mahasiswa
diharapkan mampu mengelola beban akademik secara efektif melalui manajemen waktu, pemanfaatan
dukungan sosial, serta keterlibatan dalam kegiatan positif untuk meningkatkan kemampuan koping

adaptif.
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	PENDAHULUAN
	Stres merupakan permasalahan kesehatan mental yang semakin meningkat seiring dengan kompleksitas kehidupan modern. World Health Organization (WHO) mendefinisikan stres sebagai kondisi ketegangan mental yang muncul akibat tuntutan situasional yang meme...
	Secara global, mahasiswa merupakan kelompok yang paling rentan terhadap stres, dengan prevalensi stres harian mencapai 83% berdasarkan survei di 39 negara.4 Amerika Serikat melaporkan stres sebagai faktor utama kedua yang memengaruhi prestasi akademik...
	Permasalahan stres di kalangan mahasiswa juga menjadi isu yang signifikan di Indonesia.  Mayoritas Generasi Z dilaporkan mengalami gejala stres, seperti perubahan suasana hati, gangguan tidur dan gangguan impuls.9 Temuan penelitian di Kota Makassar me...
	Beban akademik merupakan tanggung jawab mahasiswa terhadap seluruh tugas, proyek, ujian, dan aktivitas pembelajaran yang harus diselesaikan dalam satu periode pendidikan. Beban ini mencakup
	jumlah mata kuliah, observasi, penelitian, presentasi, serta tuntutan dari dosen dan institusi pendidikan.12
	Beban akademik biasanya diukur dalam Satuan Kredit Semester (SKS) yang mencerminkan jumlah jam belajar baik secara langsung di kelas maupun belajar mandiri di luar jam perkuliahan.13 Tingginya beban akademik menyebabkan mahasiswa mengalami stres dan t...
	Stres beban akademik, yaitu stres yang dialami mahasiswa akibat tuntutan akademik yang berlebihan, dapat menurunkan kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Tuntutan untuk meraih nilai tinggi, kecemasan dalam menghindari kegagalan, serta beban perkulia...
	Pendapatan keluarga merupakan jumlah keseluruhan pendapatan yang diperoleh oleh seluruh anggota keluarga dalam satu periode tertentu yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, termasuk pendidikan anak.16 Pendapatan keluarga menjadi ind...
	Kondisi pendapatan keluarga yang tidak stabil dapat meningkatkan tekanan psikologis mahasiswa akibat keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup dan biaya pendidikan.19 Kondisi ini dapat menimbulkan kecemasan dan tekanan psikologis yang berdampak pada penu...
	Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perhatian, kepedulian, penghargaan, rasa nyaman, ketenangan dan bantuan yang diberikan kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok.21 Dukungan sosial membuat seseorang merasa nyaman, didukung, dici...
	Dukungan sosial dapat membantu mahasiswa merasa terkontrol dan aman dalam menghadapi tekanan akademik dan emosional.24 Saling memberikan bantuan, saling berdiskusi, berkeluh kesah, memberi nasihat, berbagi suka dan duka serta saling mendukung ketika...
	Saat kondisi tertekan, diperlukan kemampuan pribadi maupun dukungan dari lingkungan untuk dapat mengurangi tekanan yang dirasakan. Individu akan menggunakan berbagai cara dalam menghadapi masalahnya. Cara-cara tersebutlah yang disebut koping. Mengat...
	Penelitian yang dilakukan oleh Derang et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan strategi koping yang tepat dapat secara signifikan mengurangi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki strategi koping yang...
	Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) berada dalam lingkup akademik yang menekankan pendekatan promotif dan preventif dalam bidang kesehatan turut menghadapi tantangan akademik yang kompleks.31 Kurikulum yang padat, tuntutan untuk menguasai...
	Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat stres pada mahasiswa Program Studi S-1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Tahun 2025. Hasil penelitian ini diharapkan dapat ...
	METODE
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik menggunakan pendekatan cross sectional yang dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Unversitas Hasanuddin (FKM Unhas) pada 11–27 September 2025. Populasi peneli...
	Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form yang meliputi Perceived Stress Scale (PSS) untuk mengukur tingkat stres, Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) domain academic related stressor untuk mengukur stressor...
	Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik melalui tahapan entri hingga tabulasi, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distrib...
	HASIL
	Tabel 2
	Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penelitian di FKM Unhas Tahun 2025
	Sumber: Data Primer, 2025
	Tabel 3a
	Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stres Mahasiswa Program Studi S1 FKM Unhas Tahun 2025
	Tabel 3b
	Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stres Mahasiswa Program Studi S1 FKM Unhas Tahun 2025
	Sumber: Data Primer, 2025
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian, beban akademik merupakan tuntutan nyata yang dirasakan oleh sebagian besar mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai berbagai aspek, mulai dari kesulitan memahami materi, tuntutan ujian, beba...
	Temuan penelitian ini sesuai dengan teori stres transaksional Lazarus & Folkman (1984), yang menjelaskan bahwa stres muncul ketika seseorang menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi kemampuan atau sumber daya yang dimilikinya untuk mengatasinya.28 D...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Irvanti et al. (2025) menyatakan bahwa semakin tinggi beban tugas yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat stres yang mahasiswa alami.35 Riset yang dilakukan Putra (2024) ...
	Pendapatan keluarga mencakup keseluruhan pendapatan yang diperoleh oleh seluruh anggota keluarga dalam satu bulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan besar-kecilnya pendapatan keluarga tidak secara langsung memengaruhi tingkat stres yang...
	Temuan ini sejalan dengan penelitian Eames et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kondisi sociodemographic termasuk pendapatan keluarga tidak selalu berdampak langsung pada tingkat stres apabila mahasiswa memiliki sensitivitas kecemasan yang rendah dan ...
	Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Cletus et al. (2024) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dari keluarga berpendapatan rendah memiliki tingkat stres lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang le...
	Dukungan sosial mencakup keluarga, teman serta orang spesial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan tingkat stres mahasiswa (p=0.003). Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memperole...
	Selain itu, hasil ini juga sesuai dengan Model Transaksional Lazarus & Folkman (1984) yang menggambarkan bahwa penilaian individu terhadap stresor (appraisal) sangat menentukan munculnya stres. Dukungan sosial memengaruhi proses secondary appraisal, y...
	Penelitian ini juga didukung oleh temuan empiris sebelumnya, Audina (2023) melaporkan bahwa mahasiswa yang menerima dukungan sosial tinggi memiliki tingkat stres akademik lebih rendah.26 Temuan serupa ditunjukkan oleh Ellis et al. (2023) yang menyatak...
	Strategi koping merupakan cara yang strategis dalam upaya untuk mengelola, menerima, mentorerir dan mengurangi tekanan maupun tuntutan yang membuat stres. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara strategi koping dengan tin...
	Strategi koping pada penelitian ini diukur menggunakan Brief COPE. Berdasarkan distribusi jawaban, mayoritas mahasiswa lebih banyak menggunakan strategi koping yang bersifat adaptif seperti active coping, planning, acceptance, dan religion. Sementara ...
	Namun, seringnya mahasiswa menggunakan strategi koping adaptif tidak selalu berarti strategi tersebut efektif. Dalam konteks stresor akademik yang relatif sama, beberapa strategi yang dominan digunakan seperti acceptance, positive reframing, atau kopi...
	Temuan ini sesuai dengan teori Lazarus & Folkman (1984) yang menekankan bahwa efektivitas strategi koping bukan hanya ditentukan oleh jenisnya, tetapi juga apakah strategi tersebut cocok dengan stresor yang dihadapi.28 Pada mahasiswa FKM Unhas, strate...
	Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Oktafiani & Aliwar (2021) dan Tanamas et al. (2023) yang menemukan hubungan signifikan antara strategi koping dan stres pada konteks mahasiswa akhir dan mahasiswa kedokteran. Perbedaan hasil i...
	KESIMPULAN & SARAN
	Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara beban akademik dan tingkat stres mahasiswa, di mana semakin tinggi beban akademik maka semakin tinggi pula tingkat stres yang dirasakan, terutama akibat banyaknya tugas, kompleksitas ...
	Implikasi dari temuan tersebut adalah institusi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin diharapkan mengembangkan manajemen beban akademik melalui pengaturan jadwal, tenggat tugas yang proporsional, serta kebijakan pencegahan academic over...
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